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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6.1 Kesimpulan 

 

6.1.1 Remaja putri di SDN Giripurno Kabupaten Magetan memiliki orangtua 

yang berperan baik dalam memberikan pendidikan kesehatan reproduksi 

yaitu sebanyak 43 orang (69,4%). 

6.1.2 Remaja putri di SDN Giripurno Kabupaten Magetan siap menghadapi 

pubertas yaitu sebanyak 44 orang (71,0%). 

6.1.3 Ada hubungan peran orang tua dalam pendidikan kesehatan reproduksi 

dengan kesiapan menghadapi pubertas remaja putri di SDN Giripurno 

Kabupaten Magetan (p = 0,000, H1 diterima), dengan nilai koefisien 

kontingensi adalah 0,693 yang berarti bahwa tingkat keeratan hubungan 

bernilai positif dan dalam kategori kuat. 

 
6.2 Saran 

 

6.2.1 Bagi Responden 

 
Responden dapat meningkatkan hubungan dengan orang tua dan 

menjadikan hasil penelitian ini sebagai landasan untuk berperilaku 

terutama berhubungan dengan kesehatan reproduksi. 

6.2.2 Bagi Orang Tua 

 
Orang tua dapat memberikan perhatian yang khusus terkait dengan 

kesiapan anak remajanya dalam menghadapi pubertas serta meningkatkan 

komunikasi dan hubungan yang baik dengan anak. 
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6.2.3 Bagi Sekolah 

 
Pihak sekolah dapat melakukan kerjasama dengan tenaga kesehatan dan 

mengadakan pertemuan rutin dengan orang tua dan siswa untuk 

meningkatkan pemahaman orang tua terkait dengan kesehatan reproduksi 

pada remaja. 

6.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian selanjutnya yang lebih 

mendalam terkait kesiapan menghadapi pubertas pada remaja putri dan 

mengendalikan variabel pengganggu agar tidak terjadi bias serta 

menambahkan informasi tentang karakteristik orang tua agar hasil 

penelitian yang dilakukan dapat lebih baik. 
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